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TRANSLANTION ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 

1 
 ا

Tidak 

Dilambangkan 

 

16 
 ط

 

T 

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 R 25 ر 10
 

N 

 W و Z 26 ز 11
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 S 27 o H ص 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

 Ḍ ض 15
   

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

´  َ ´ Fatḥah A 

¸  َ ´ Kasrah I 

  َ ́ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ´ي

 Fatḥah dan wau Au ´و

 

 

 

 

 

3. Maddah 

Contoh: 

 Kaifa : كيف

 Haul : هول

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda 

 ي/´ا
Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ¸ي

 ي
Dammah dan wau Ū 
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4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

فاَلُرَوْضَة ُ ْْ  ْ  ˚ الْطََ
 

: Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

الْمَِدْينَ ة الْ مَنوَّرة َْ  : Al-Madīnah al-Munawwarah/ 

alMadīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : ْ  ˚ طَلْحَة
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Sabikul Haily 

NIM 210602120 
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judul : Orientasi Kewirausahaan Dan Orientasi Pasar 

Terhadap Keunggulan Bersaing Industri Kreatif 

Pada Kerajinan Kerawang Gayo Di Kabupaten 

Aceh Tengah Dari Perspektif Ekonomi Syariah 

Pembimbing I : Dr.Hendra Syahputra M.M 

Pembimbing II : Seri Murni,SE.,M.Si.Ak 

 

Industri Kerawang Gayo merupakan representasi budaya lokal 

yang memiliki nilai ekonomi dan simbol identitas masyarakat Gayo. 

Meskipun memiliki potensi besar, sektor ini menghadapi berbagai 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, minimnya akses 

modal, dan ketergantungan pada musim permintaan tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan dan 

orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing industri kreatif pada kerajinan 

Kerawang Gayo di Kabupaten Aceh Tengah dalam perspektif ekonomi 

syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi linear berganda. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku usaha Kerawang Gayo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Orientasi 

kewirausahaan yang meliputi inovasi, keberanian mengambil risiko, dan 

proaktivitas terbukti mampu mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan 

daya saing. Sementara itu, orientasi pasar yang mencakup pemahaman 

terhadap kebutuhan pelanggan, informasi pasar, dan orientasi bersaing turut 

memperkuat posisi usaha dalam menghadapi persaingan. Dari perspektif 

ekonomi Islam, temuan ini selaras dengan prinsip syariah yang 

menekankan pentingnya kejujuran, amanah, dan nilai keberkahan dalam 

aktivitas bisnis. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

strategi usaha UMKM kreatif berbasis budaya lokal yang kompetitif dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci : Pengusaha Kerajinan Kerawang Gayo, Orientasi 

Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Keunggulan Bersaing, Ekonomi Syariah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi kreatif adalah suatu pandangan perekonomian baru 

yang memadukan kreativitas sekaligus informasi dan gagasan, 

pengetahuan, serta ide yang berasal dari faktor produksi yakni 

manusia (Iskandar, 2021). Ekonomi kreatif telah menjadi pilar 

penting dalam pertumbuhan ekonomi modern, di mana kreativitas, 

inovasi, serta pemanfaatan pengetahuan menjadi komponen utama 

dalam menciptakan nilai tambah. Tidak seperti sektor ekonomi 

tradisional yang mengandalkan sumber daya alam, ekonomi kreatif 

bertumpu pada ide dan talenta manusia sebagai modal utama. Di 

Indonesia, sektor ini mendapatkan perhatian serius dari pemerintah, 

yang ditandai dengan terbentuknya Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif sebagai bentuk komitmen dalam mendukung 

pertumbuhan industri kreatif secara nasional (Malihah & Achiria, 

2019). 

Seiring perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat dalam 

persaingan usaha perlu dilaksanakan dengan sehat. Sebagai umat 

muslim tentunya akan memunculkan usaha yang sehat serta 

kompetitif, jika persaingan pada bisnis dilaksanakan dengan cara 

yang tidak baik atau curang maka dapat merugikan pihak-pihak 

tertentu (Mega, 2021). Persaingan tersebut juga dijelaskan dalam 

prinsip Islam tentang cara dan masalah kehidupan manusia terkait 

bisnis atau usaha yang berlandaskan dari Al-Qur’an dan Hadist. 
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Salah satu penerapan dalam Islam terkait bisnis adalah transaksi yang 

tidak mengandung unsur riba dan menghindari transaksi yang bathil. 

Rasulullah SAW memberi teladan sekaligus cara bersaing 

dengan cara yang baik. Pada saat melakukan bisnis, Rasulullah dalam 

melaksanakan usahanya tidak ada sekalipun niat untuk 

menghancurkan para pesaing lainnya. Selain itu, rasul menerapkan 

prinsip yang amanah, jujur, menghindari gharar (ketidakpastian), 

tidak menimbun barang, dan tidak dengan cara bathil, kemudian rasul 

juga selalu memastikan bahwa barang dagangannya berkualitas dan 

tidak cacat. 

Maka dari itu, dalam Al-Qur’an surat An-Nisa Ayat 29 

menjelaskan bahwa umat muslim dilarang untuk bersaing dalam 

bisnisnya dengan cara yang bathil. Adapun QS.An-Nisa Ayat 29 

menjelaskan sebagai berikut: 

يٓايَُّهَُ’ َُُْامَن وْا’ُالَّذِيْنَُُاْ  وٓاُلَ  ْ ْْ ل  لَُُٓبِالْبَاطِلُُِبَيْنَك مُُْامَْوَالَك مُُْتأَكْ   ْ َْ ّ  تكَ وْنَُُانَُُْاِ

نْكُ ُض„ُترََاُعَنُُْ˝تِجَارَة َُُْمُُْمِّ وٓاُوَلَ  ْ ْْ اللَُُّاِنَُُّمُُْانَْف سَكُ ُتقَْت ل  ُرَحِيُُْبِك مُُْكَانَُُْ 

 ما˝

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 
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Dari ayat diatas menyebutkan bahwa sesama umat muslim 

dalam melakukan semua kegiatan tidak dengan cara yang bathil, 

yaitu melalui usaha yang tidak memiliki syariat seperti melakukan 

kegiatan dengan cara riba, judi, serta bebagai cara yang etrmasuk 

dalam kategori menggunakan berbagai tipuan dan pengelabuan 

(Hasan et al., 2022). Selain itu, Islam juga memiliki banyak 

pengetahuan yang begitu luas tentang ajaran ataupun ketentuan 

terkait bisnis. kemudian bukan hanya bisnis saja, tetapi juga 

mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan oleh umat manusia. 

Hubungan ayat diatas dengan orientasi kewirausahaan adalah 

mendorong inovasi dan keberanian dengan tetap menjaga etika. 

Sejalan dengan orientasi pasar, yang menuntut pemahaman terhadap 

kebutuhan konsumen dan menekankan pentingnya kejujuran, 

keadilan dalam berbisnis dengan tidak mengambil harta orang lain 

dengan cara yang batil dan dianjurkan atas dasar suka sama suka. 

Dalam konteks industri kreatif kerajinan kerang Gayo, penerapan 

nilai ini membantu membangun kepercayaan pelanggan, 

menciptakan produk yang sesuai pasar, dan mendorong keunggulan 

bersaing secara berkelanjutan dan berkah. 

Dalam dunia bisnis tentu tidak lepas dari persaingan, untuk 

berada dalam persaingan yang sehat seorang pengusaha juga harus 

memenuhi kebutuhan konsumen, peluang pasar, serta memberikan 

ide kreatif terhadap produk yang diberikan sehingga bias 

mendapatkan nilai tambah dan tentu memberikan kepuasan pada 

konsumen. 
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Dalam islam, umat muslim juga dituntut untuk selalu 

berusaha dan bekerja keras dalam hidupnya dengan kemampuan 

yang dimilikinya (Mohamad, 2024). Sesuai dengan firman Allah 

SWT pada surat Ar-Rad ayat 11: 

َُْ اللَُُّلَ عَقُُِّنُُْمُُِّبَيْنُُِيَديَْهُُِوَمِنُُْه,ُخَلْفُُِهُيَحْفَظ وْنَُُمِنُُْامَْرُُِاللُُِّْ ُُاِنَُُّْ   هُلَُُتُب’ُم 

ُُْْفَلَُ وْْۤ اللُُُّم„ُبِقَوُُْءا˝ُس  آُُارََادَُُْ  وْاُمَاُمُُْبِانَْف سِهُُِوَاِذَ  تىُي غَيِّر  اُي غَيِرُّ ُمَاُم„ُبِقَوُُْحَ  ُمِنُُْل„ُوَّ

نُُْه,ُد وْنُِ  مَرَدَُُّه“ُلَُُوَمَاُمُْلَهُ ُمِّ

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang 

menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya 

yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada 

yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia”. 

Dari ayat diatas menjelaskan tentang perubahan pada suatu 

kaum bergantung pada usaha dan ikhtiar mereka sendiri. Hal ini 

sejalan dengan orientasi kewirausahaan yang menuntut semangat 

perbaikan dan keberanian mengambil langkah baru, serta orientasi 

pasar yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan 

kebutuhan konsumen. Dengan usaha yang tinggi dan perubahan 

positif, industri kerajinan kerrawang gayo ini dapat menciptakan 

keunggulan bersaing yang kuat dan berkelanjutan (Fajri et al., 2022). 
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Menurut Focus Economy Outlook (2020), kontribusi sektor 

ekonomi kreatif terhadap pendapatan nasional mencapai Rp1.100 

triliun. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif bukan hanya 

menjadi pelengkap, melainkan elemen utama dalam pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Salah satu subsektor yang 

menjadi primadona dalam ekonomi kreatif adalah industri kerajinan, 

yang tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga mengandung nilai 

budaya dan identitas lokal (Suparmin et al., 2017). 

Salah satu sub sektor industri kreatif yang perkembangannya 

di Indonesia terlihat mengalami peningkatan terbanyak adalah 

industri kerajinan sehingga memiliki persaingan usaha semakin 

kompetitif. Perkembangan bidang usaha yang sama memungkinkan 

banyaknya kemunculan kompetitor lainnya. Dengan adanya 

persaingan, para pekerja industri kreatif di hadapkan pada berbagai 

peluang dan ancaman baik berasal dari luar maupaun dari dalam. Hal 

ini membuat pekerja industri kreatif harus menetapkan strategi yang 

tepat guna mejaga pemasaran produknya. 

Salah satu bentuk produk ekonomi kreatif berbasis budaya 

yang berkembang di Indonesia, khususnya di Provinsi Aceh adalah 

kerajinan Kerawang Gayo. Kerawang Gayo merupakan warisan 

budaya masyarakat Gayo yang diwujudkan dalam bentuk motif- 

motif ukiran yang khas dan sarat makna. Produk ini bukan hanya 

sekadar hasil seni, tetapi juga manifestasi nilai-nilai kehidupan dan 

filosofi masyarakat Gayo. Kerajinan ini sering ditemui dalam 

berbagai acara adat dan budaya seperti pernikahan, tarian tradisional, 
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dan upacara resmi. 

Kabupaten Aceh Tengah sebagai pusat dari budaya Gayo 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan industri kreatif 

berbasis kerajinan ini. Letaknya yang strategis, kekayaan budaya 

yang otentik, serta potensi pariwisata yang besar menjadi peluang 

emas untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui 

pengembangan industri kerajinan Kerawang Gayo. Namun, potensi 

ini belum sepenuhnya dioptimalkan. Berdasarkan pengamatan awal, 

para pelaku usaha menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mereka. 

Permasalahan utama meliputi rendahnya kualitas sumber 

daya manusia, terutama dalam hal manajemen produksi dan 

keterampilan berwirausaha. Banyak pengrajin mengalami kesulitan 

memenuhi permintaan pasar karena tidak mampu menyesuaikan 

kapasitas produksi dengan permintaan. Permodalan juga menjadi 

kendala krusial; sebagian besar usaha masih bersifat rumahan 

dengan skala kecil dan minim akses terhadap lembaga keuangan. 

Selain itu, fluktuasi permintaan pasar yang hanya meningkat pada 

momen-momen tertentu seperti libur nasional atau musim wisata 

menyebabkan ketergantungan pada waktu dan tidak mampu 

menjamin pendapatan yang stabil. 

Di tengah tantangan tersebut, muncul kebutuhan mendesak 

bagi para pelaku industri kreatif untuk memiliki strategi usaha yang 

adaptif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, dua pendekatan 

penting yang relevan adalah orientasi kewirausahaan dan orientasi 
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pasar. Orientasi kewirausahaan mencakup keberanian mengambil 

risiko, inovasi dalam produk, dan proaktif dalam merespons 

perubahan pasar. Sementara itu, orientasi pasar berfokus pada 

kemampuan mengenali kebutuhan dan keinginan konsumen serta 

menyesuaikan produk dan layanan sesuai dengan dinamika pasar. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kedua orientasi 

tersebut memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 

usaha (Pratono et al., 2019). Namun, hasil penelitian yang saling 

bertolak belakang juga ditemukan. Misalnya, (Rini et al., 2020) 

menemukan bahwa orientasi pasar tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Temuan ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian, yang 

membuka ruang bagi kajian lebih lanjut untuk memperjelas kondisi 

yang sebenarnya, khususnya dalam konteks UMKM industri kreatif 

lokal seperti kerajinan Kerawang Gayo. 

Hingga saat ini, belum ditemukan banyak kajian yang secara 

eksplisit menghubungkan orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, 

dan keunggulan bersaing dalam konteks industri kreatif tradisional 

berbasis budaya lokal, yang juga dikaji melalui perspektif ekonomi 

syariah. Inilah yang menjadi gap penelitian yang ingin dijawab 

dalam studi ini. Dengan melakukan kajian mendalam terhadap sektor 

kerajinan Kerawang Gayo di Aceh Tengah, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap 

pengembangan strategi bisnis UMKM kreatif yang tidak hanya 

unggul secara ekonomi, tetapi juga sesuai dengan syariah. 
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Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis perlu melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

mengkaji masalah keunggulan industri kreatif. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “ORIENTASI 

KEWIRAUSAHAAN DAN ORIENTASI PASAR TERHADAP 

KEUNGGULAN BERSAING INDUSTRI KREATIF PADA 

KERAJINAN KERAWANG GAYO DITINJAU DARI 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH DI KABUPATEN 

ACEH TENGAH” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini 

mengidentifikasi masalah-masalah berikut dan mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Ha: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing 

Ho: Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing 

2. Ha: Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing 

Ho: Orientasi pasar tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

1. Apakah orientasi kewirausahaan Berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing industri kreatif pada kerajinan 

kerawang gayo di Kabupaten Aceh Tengah ? 

2. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing industri kreatif pada kerajinan kerawang gayo di 

Kabupaten Aceh Tengah? 

3. Bagaimana perspektif ekonomi syariah terhadap orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar industri kreatif pada 

kerajinan kerawang gayo di Kabupaten Aceh Tengah? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian pada rumusan masalah 

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap keunggulan bersaing industri kreatif pada 

kerajinan kerawang gayo di Kabupaten Aceh Tengah 

2. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap 

keunggulan bersaing industri kreatif pada kerajinan 

kerawang gayo di Kabupaten Aceh Tengah 

3. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah terhadap 

orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar industri 

kreatif pada kerajinan kerawang gayo di Kabupaten Aceh 

Tengah 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman, gambaran, dan wawasan yang luas dan lebih 

mendalam sebagai acuan, referensi, bagi pembaca tentang 

orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap 

keunggulan bersaing industri kreatif pada kerajinan 

Kerawang Gayo Kabupaten Aceh Tengah. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif serta sebagai media bagi UMKM dalam 

pemanfaatan orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar 

terhadap keunggulan bersaing industri kreatif pada kerajinan 

Kerawang Gayo Kabupaten Aceh Tengah. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri dari lima 

bab yang uraian nya dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berupa pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian 

serta alasan yang menyertainya dan rumusan masalah yang akan 

dijawab melalui hasil penelitian, tujuan, manfaat dan sistematika 

pembahsan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang landasan teori yang memuat tinjauan pustaka 

dan hasil penelitian terdahulu. Selain itu, bab ini juga menjelaskan 

tentang kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui hasil dari penelitian yang dilakukan dan juga bab ini 

menjelaskan tentang jenis, lokasi penelitian, teknik pengumpulan 

data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Berisi tentang deskripsi objek penelitian, karakteristik 

informan dan pembahsan mengenai hasil penelitian yang akan 

diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Berupa penutup dari pembahasan skripsi yang memuat 

kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir daftar pustaka yang 

digunakan serta lampiran yang berkaitan dengan skripsi yang ditulis. 


